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Abstrak 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas budidaya unggulan di Indonesia. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efek pemberian pakan fermentasi dengan dosis probiotik yang berbeda 

terhadap pertumbuhan (berat dan panjang) dan kelulushidupan udang vaname (L. vannamei). Penelitian ini 

dilakukan di Balai Produksi Induk Udang Unggul dan Kekerangan (BPIU2K) Karangasem, Bali dengan 

model penelitian eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Hasil penelitian 

menunjukan pemberian probiotik dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan 

dan kelulushidupan udang vaname. Hasil terbaik untuk laju pertumbuhan (berat dan panjang) adalah 

perlakuan P3 (300 ml/kg pakan) dengan rata-rata berat 4.1873±0.234 g/ekor dan rata-rata panjang 

7,7453±0.127 cm/ekor. Kemudian untuk kelulushidupan terbaik ditemukan pada perlakuan P2 (200 ml/kg 

pakan) dengan persentase kelulushidupan 98%. Untuk nilai parameter kualitas air selama masa penelitian 

cenderung stabil dengan nilai suhu berkisar antara 29-330C, salinitas 30-33 gr/l, oksigen terlarut 4.51-7.03 

mg/l, dan pH berkisar antara 7.5-8.2. Kesimpulan yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah dosis 

pakan fermentasi dan probiotik terbaik untuk peningkatan laju pertumbuhan udang adalah 300 ml/kg pakan, 

kemudian dosis terbaik untuk peningkatan nilai kelulushidupan udang adalah 200 ml/kg pakan. 

Kata kunci: Kelulushidupan, Laju pertumbuhan, Litopenaeus vannamei, Probiotik. 

Abstract 

Vannamei shrimp is one of the leading aquaculture commodities in Indonesia. The purpose of this study 

was to determine the effect of feed fermentation with different doses of probiotics on growth (weight and 

length) and survival rate of white shrimp (L. vannamei). This research was conducted at the Main 

Production Center for Superior Shrimp and Shellfish (BPIU2K) Karangasem, Bali with an experimental 

research concept using a completely randomized design (CRD). The results showed that the data analysis 

of probiotics with different doses had a significant effect on the growth rate and survival rate of vaname 

shrimp. The best result for growth rate (weight and length) was P3 treatment (300 ml/kg feed) with an 

average weight of 4.1873±0.234 g/fry and an average length of 7.7453±0.127 cm/fry. Then the best survival 

rate was found in P2 treatment (200 ml/kg feed) with a survival percentage of 98%. The water quality 

parameter values during the research period tended to be stable with temperature values ranging from 29-

330C, salinity 30-33 gr/l, dissolved oxygen 4.51-7.03 mg/l, and pH ranging from 7.5-8.2. The conclusion 

that can be drawn from the results of this study is that the best dose of fermented feed and probiotics for 

increasing the growth rate of shrimp is 300 ml/kg of feed, then the best dose for increasing the survival rate 

of shrimp is 200 ml/kg of feed. 

Keywords: Growth rate, Litopenaeus vannamei, Probiotic, Survival rate.
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan hasil perikanan tangkap 

yang bisa dibilang berlimpah, namun bila 

hanya mengandalkan perikanan tangkap 

lambat laun persediaan hasil perikanan di 

Indonesia akan menurun (Retnoningtyas 

et al., 2021). Selain itu tidak dipungkiri 

beberapa nelayan menggunakan cara 

yang kurang ramah bagi laut Indonesia 

yang berdampak menurunnya populasi 

ikan di wilayah laut Indonesia 

(Djunarsjah et al., 2021). Opsi terbaik 

untuk menanggulangi hal tersebut salah 

satu caranya adalah berhenti bergantung 

pada hasil perikanan tangkap dan mulai 

dengan perikanan budidaya. 

Di Indonesia sudah mulai banyak 

dilakukan revitalisasi kegiatan budidaya 

perairan, salah satunya adalah budidaya 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

(Ariadi, 2019). Udang vaname secara 

resmi diperkenalkan sebagai komoditas 

perikanan budidaya pada tahun 2001 atau 

setelah menurunnya produksi udang 

windu karena berbagai masalah yang 

dihadapi dalam proses produksi, baik 

masalah teknis maupun non teknis 

(Nababan et al., 2015).  Udang jenis ini 

merupakan salah satu jenis udang dengan 

nilai ekonomis tinggi (Muqsith et al., 

2021). Karakter udang vaname lainnya 

adalah kuat menerima fluktuasi kualitas 

air dan lebih tahan terhadap infeksi 

penyakit, pertumbuhannya relatif cepat 

dan juga hidup di kolom perairan 

sehingga dapat ditebar dengan kepadatan 

yang tinggi. (Arifin et al., 2005 dalam 

Nababan et al., 2015). 

Pada kegiatan budidaya udang 

vaname pola intensif, salah satu bahan 

material yang sering digunakan adalah 

probiotik (Butt et al., 2021). Probiotik 

awalnya digunakan untuk mengatasi 

gagal panen pada udang windu akibat 

serangan penyakit seperti infeksi bakteri 

Vibrio sp. (Fernandes et al., 2021). 

Penggunaan probiotik pada kegiatan 

budidaya udang vaname biasanya 

diberikan pada wadah pemeliharaan 

udang yaitu tercampur pada air budidaya 

dan dapat juga tercampur pada pakan 

udang dalam bentuk fermentasi pakan. 

Tingginya permintaan pasar 

terhadap udang vaname dapat diatasi 

dengan cara mempercepat pertumbuhan 

udang vaname (Permatasari dan Ariadi, 

2021). pemberian pakan yang tepat 

merupakan salah satu cara untuk 

mempercepat pertumbuhan udang 

vaname (Madusari et al., 2022). Pakan 

merupakan salah satu aspek terpenting 

dalam budidaya perairan, 60%-70% total 

dari biaya produksi digunakan untuk 
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memenuhi kebutuhan pakan (Ariadi, 

2020). Pemberian pakan yang tepat dan 

juga berdampak terhadap kondisi 

lingkungan atau kualitas air pada media 

budidaya udang vaname cenderung lebih 

stabil dan bagus. 

Kualitas pakan yang baik dapat 

meningkatkan hasil produksi udang 

vaname (Sumeru dan Anna, 1992). 

Pernyataan tersebut membuat saat ini 

banyak ditemukan berbagai penelitian 

aplikatif tentang dampak pemberian 

probiotik pada pakan untuk 

meningkatkan produktifitas budidaya 

udang vaname (Mansyur dan Malik, 

2008). Probiotik pada pakan menurut 

Wang, (2007) dapat meningkatkan 

aktivitas enzim pencernaan secara 

signifikan dalam tubuh udang, dibanding 

dengan yang tanpa menggunakan 

probiotik pada siklus pemeliharaannya. 

Namun bila dosis pemberian probiotik 

yang kurang tepat dapat berakibat pada 

kinerja bakteri yang kurang baik 

(Madusari et al., 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efek pemberian pakan 

fermentasi dengan dosis probiotik yang 

berbeda terhadap pertumbuhan (berat dan 

panjang) dan kelulushidupan udang 

vaname (L. vannamei). 

 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 17 Maret - 30 April 2022 di Balai 

Produksi Induk Udang Unggul dan 

Kekerangan (BPIU2K) Karangasem, 

Bali. 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Bak 

eksperimen diisi masing-masing 200 ekor 

udang, kemudian diberi campuran 

probiotik dengan dosis masing-masing 

bak P1 = 100 ml/kg pakan, P2 = 200 

ml/kg pakan dan P3 = 300 ml/kg pakan. 

Setiap perlakuan dalam penelitian ini 

akan dilakukan pengulangan sebanyak 3 

kali pada masing-masing perlakuan.  

Macam perlakuan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Rancangan Penelitian  

Perlakuan Keterangan 

P0 

Kontrol (Pakan tanpa proses 

fermentasi) 

P1 

Pakan fermentasi + dosis 

probiotik 100 ml/kg pakan 

P2 

Pakan fermentasi + dosis 

probiotik 200 ml/kg pakan 

P3 

Pakan fermentasi + dosis 

probiotik 300 ml/kg pakan 
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Data yang diperoleh nantinya 

berupa nilai rata-rata dari parameter 

penelitian, adapun parameter penelitian 

yang diamati diantaranya adalah : 

1) Pertumbuhan Berat 

Menurut Effendie (1979) 

pengukuran berat udang dapat dilakukan 

dengan rumus: 

W = Wt – Wo 

Keterangan: 

W  = Pertumbuhan berat udang (g) 

Wt  = Berat akhir udang (g) 

Wo  = Berat awal udang (g) 

2) Pertumbuhan Panjang 

Menurut Effendie (1979) 

pengukuran panjang udang dapat 

dilakukan dengan rumus: 

L = Lt - Lo 

Keterangan: 

L  =  Pertumbuhan panjang udang (cm) 

Lt  = Panjang udang pada saat akhir 

penelitian (cm) 

Lo  = Panjang udang pada saat awal 

pemeliharaan (cm) 

3) Persentase Kelulushidupan 

Menurut Effendie (2002) 

menghitung presentase kelulushidupan 

udang dapat dilakukan dengan rumus: 

SR = 
𝑵𝒕

𝑵𝟎
 x 100% 

Keterangan :  

SR =  Kelulushidupan (%) 

Nt =  Jumlah udang akhir riset (ekor) 

No  =  Jumlah udang awal riset (ekor) 

Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan bantuan software SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melihat laju pertumbuhan 

udang vaname dapat dilihat dari hasil 

perhitungan panjang dan berat udang 

vaname yang telah dipelihara selama 45 

hari. 

1) Berat 

Data berat yang dianalisis adalah 

data pertumbuhan berat dengan cara berat 

akhir dikurangi berat awal, kemudian 

didapatkan nilai pertumbuhan berat 

udang vaname yaitu P0 (kontrol) dengan 

berat 2.6073±0.238gram, P1 (100 ml/kg 

pakan) dengan berat 3.544±0.269 gram, 

P2 (200 ml/kg pakan) dengan berat 

3.7347±0.393 gram dan P3 (300 ml/kg 

pakan) dengan berat 4.1873±0.234 gram. 

Setelah dilakukan uji ANOVA dan 

Duncan, diperoleh hasil bahwa 

pemberian probiotik pada pakan 

fermentasi menunjukan pertumbuhan 

udang yang signifikan. Berat rata-rata 

udang vaname tertinggi pada P3 (300 

ml/kg pakan) yaitu 4.1873±0.234 gram 

namun tidak signifikan dengan P2 (200 
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ml/kg pakan) dengan rata-rata berat 

3.7347±0.393 gram. Pemberian pakan 

yang tepat dan juga kualitas pakan yang 

baik dapat meningkatkan hasil produksi 

udang vaname (Sa’adah et al., 2019). 

Pakan yang difermentasi dengan 

probiotik meningkatkan kualitas pakan 

karena terdapat bakteri yang berperan 

untuk meningkatkan pertumbuhan udang 

didalamnya (Jayanti et al., 2022). 

Probiotik pada pakan akan bekerja pada 

sistem pencernaan, meningkatkan 

ketahanan terhadap patogen intestinal 

eksogen, kontrol penyakit akibat mikroba 

patogen intestinal, mengurangi 

metabolisme toksigenik mikroba dalam 

usus dan memodulasi sistem imun (Noor 

et al., 2018). Penggunaan probiotik 

diklaim kan memberikan dampak 

berantai terhadap ekosistem kegiatan 

budidaya perairan (Soeprapto et al., 

2022). 

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan berat 

udang vaname 

Perlakuan Rata-rata berat udang (g) 

P0 2.6073±0.238a 

P1 3.544±0.269b 

P2 3.7347±0.393bc 

P3 4.1873±0.234c 

2) Panjang 

Pada penelitian ini diamati panjang 

udang vaname sebanyak 2 kali yaitu pada 

awal penelitian dan pada akhir penelitian, 

rata-rata panjang awal udang vaname 

adalah 1,15 cm kemudian dilakukan 

pengukuran kembali saat DOC 45, data 

yang dianalisis adalah data pertumbuhan 

panjang udang yaitu rata-rata panjang 

akhir pemeliharaan udang vaname 

dikurangi rata-rata panjang awal udang 

vaname, didapatkan hasil tiap perlakuan 

yaitu pada P0 (kontrol) dengan panjang 

6,7700±0.181 cm, P1 (100 ml/kg pakan) 

dengan panjuang 7,0527±0.168 cm, P2 

(200 ml/kg pakan) dengan panjang 

7.4767±0.243 cm, dan P3 (300 ml/kg 

pakan) dengan panjang 7,7453±0.127 

cm. 

Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan berat 

udang vaname 

Perlakuan 
Rata-rata panjang udang 

(cm) 

P0 6,7700±0.181a 

P1 7,0527±0.168a 

P2 7.4767±0.243b 

P3 7,7453±0.127b 

Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa 

rata-rata udang vaname terpanjang adalah 

P3 (300 ml/kg pakan) dengan panjang 

7,7453±0.127 cm, namun tidak signifikan 

dibandingkan dengan perlakuan P2 (200 

ml/kg pakan) dengan panjang 

7.4767±0.243 cm. Sedangkan rata-rata 

udang vaname dengan panjang terendah 
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adalah pada perlakuan P0 (kontrol) 

dengan panjang 6,7700±0.181 cm, 

namun tidak signifikan dibandingkan 

dengan perlakuan P1 (100 ml/kg pakan) 

dengan panjang 7,0527±0.168 cm. Dapat 

dilihat bahwa pemberian probiotik pada 

fermentasi pakan udang vaname 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 

panjang udang vaname. Komposisi 

probiotik banyak mengandung beberapa 

strain bakteri yang sangat bermanfaat 

bagi pertumbuhan udang vaname 

(Vargas-Albores et al., 2017). Bakteri-

bakteri baik pada probiotik akan  

mempermudah kerja pencernaan udang 

vaname, sehingga nutrisi pakan yang 

diserap tubuh udang vaname menjadi 

lebih maksimal (Duan et al., 2018). 

Komunitas bakteri baik pada probiotik 

akan memberikan dampak yang penting 

terhadap ketahanan tubuh udang (Lante et 

al., 2021). 

Kelulushidupan Udang Vaname 

Persentase kelulushidupan udang 

vaname dengan padat terbar 200 ekor/bak 

adalah pada perlakuan P0 (kontrol) 

persentase kelulushidupannya adalah 

87% dengan rata-rata jumlah akhirnya 

yang hidup adalah 174 ekor, pada 

perlakuan P1 (100 ml/kg pakan) 

persentase kelulushidupannya adalah 

94% dengan rata-rata jumlah akhirnya 

yang hidup adalah 184 ekor, pada 

perlakuan P2 (200 ml/kg pakan) 

persentase kelulushidupannya adalah 

98% dengan rata-rata jumlah akhir yang 

hidup adalah 196 ekor, dan pada 

perlakuan P3 (300 ml/kg pakan) 

persentase kelulushidupannya adalah 

96% dengan rata-rata jumlah akhir yang 

hidup adalah 192 ekor. 

 

Gambar 1. Persentase kelulushidupan 

udang vaname. 

Persentase kelulushidupan tertinggi 

adalah perlakuan P2 (200 ml/kg pakan) 

dengan nilai persentase 98%. Kemudian 

untuk persentase kelulushidupan udang 

vaname terendah adalah pada perlakuan 

P0 (kontrol) dengan nilai persentase 87%. 

Penggunaan probiotik yang terkontrol 

akan berdampak terhadap sistem 

ketahanan tubuh udang yang lebih baik, 

sehingga akan meminimalisir terjadinya 

infeksi penyakit (Lante et al., 2021). 

Selain kondisi biologis udang, faktor 

lingkungan juga mempengaruhi tingkat 
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kelangsungan hidup udang selama masa 

pemeliharaan (Anisa et al., 2021). 

Kualitas Air 

Pengecekan kualitas air selama 

masa penelitian dilakukan secara rutin 

dengan mengacu pada Standar Nasional 

Indonesia (SNI) nomor SNI 8037.1:2014 

tentang budidaya udang vaname. Data 

rata-rata kisaran kualitas air dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Parameter kualitas air 

Parameter Hasil Nilai Optimal 

Suhu (℃) 29-33 28-33 

Salinitas (g/l) 30-33 30-33 

DO (mg/l) 4.51-7.03 >4.0 

pH 7,5-8,2 7,5-8,5 

 

Pada Tabel 4. Dapat dilihat bahwa 

kisaran parameter kualitas air selama 

penelitian masih dalam batas normal. 

Kondisi kualitas air yang normal tidak 

lepas dari manajemen budidaya yang baik 

(Ariadi et al., 2022). Kondisi kualitas air 

yang stabil pada beberapa parameter 

seperti salinitas, suhu, dan oksigen 

terlarut maka akan berkorelasi terhadap 

tingkat pertumbuhan udang yang optimal 

(Ariadi et al., 2019). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diberikan 

dari ahsil penelitian ini adalah dosis 

pakan fermentasi dan probiotik terbaik 

untuk peningkatan laju pertumbuhan 

udang adalah 300 ml/kg pakan, kemudian 

dosis terbaik untuk peningkatan nilai 

kelulushidupan udang adalah 200 ml/kg 

pakan. 
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